
 
 

Program Studi : 

Akuntansi 

 

LAPORAN PENELITIAN 

 

 

 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FINANCIAL STATEMENT 

FRAUD DITINJAU DARI FRAUD HEXAGON 

 

 

 

Tim Peneliti 

1. Lexia Ifani    (2212020171) 

2. Erna Puspita, M.Ak.  (0711128803) 

3. Andy Kurniawan, M.Ak.  (0719128604) 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2024  





iii 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul ................................................................................................................... i 

Halaman Pengesahan ........................................................................................................ ii 

Daftar Isi ........................................................................................................................... iii 

Ringkasan .......................................................................................................................... 1 

Bab I. Pendahuluan .......................................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ...................................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ............................................................................................. 9 

C. Pembatasan Masalah ............................................................................................ 9 

D. Perumusan Masalah ........................................................................................... 10 

E. Tujuan Penelitian ................................................................................................ 10 

F. Manfaat Penelitian .............................................................................................. 11 

Bab II. Tinjauan Pustaka ............................................................................................... 12 

A. Kajian Pustaka .................................................................................................... 12 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu .................................................................... 20 

C. Kerangka Berpikir .............................................................................................. 30 

D. Kerangka Konseptual ......................................................................................... 37 

Bab III. Metode Penelitian ............................................................................................. 38 

A. Variabel Penelitian .............................................................................................. 38 

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian .................................................................... 46 

C. Tempat dan Waktu Penelitian ........................................................................... 47 

D. Populasi dan Sampel ........................................................................................... 48 

E. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data .......................................................... 53 

F. Teknik Analisis Data ........................................................................................... 55 

Bab IV. Hasil dan Luaran yang dicapai ....................................................................... 60 

E. Gambaran Umum Subjek Penelitian ................................................................ 60 

F. Deskripsi Variabel Penelitian ............................................................................ 60 

G. Analisis Data ........................................................................................................ 69 

H. Uji Hipotesis ........................................................................................................ 75 

I. Pembahasan ......................................................................................................... 79 

J. Luaran Penelitian ................................................................................................ 83 

Bab V. Simpulan dan Saran ........................................................................................... 84 

Daftar pustaka ................................................................................................................. 85 

Lampiran ......................................................................................................................... 92 



1 
 

Ringkasan 

Peneliti mencoba mengetahui dampak dari fraud hexagon yang mana dalam 

penelitian ini digambarkan dengan pengaruh tekanan eksternal, pergantian auditor, 

pengawasan yang kurang efektif, pergantian dewan direksi, frekuensi gambar CEO, 

dan keterlibatan dalam proyek kerjasama pemerintah pada potensi kecurangan 

dalam laporan keuangan. Sampel penelitian terdiri dari perusahaan perbankan dan 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan rentang tahun 2020 

hingga 2022. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif pada penelitian ini dan 

perangkat lunak SPSS Versi 27 digunakan untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan oleh penulis. Berdasarkan temuan penelitian, variabel dependen 

financial statement fraud secara simultan dipengaruhi oleh variabel independen, 

yang meliputi tekanan eksternal, pergantian auditor, pemantauan yang tidak efektif, 

pergantian dewan direksi, frekuensi CEO, dan kerja sama dengan pemerintah. 

Namun, ada tiga faktor yang menjadi penyebab sebagian besar variabel yang 

berdampak signifikan pada financial statement fraud, diantaranya frekuensi foto 

CEO, pemantauan yang tidak efektif, dan tekanan eksternal. Namun, tidak ada 

dampak yang signifikan dari pergantian auditor, pergantian direktur, serta kerja 

sama dengan pihak pemerintah pada financial statement fraud. 

 

Bab I. Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pada sektor perbankan dan juga keuangan dalam 

beberapa tahun terakhir ini memberikan perhatian secara khusus pada 

integritas laporan keuangan perusahaan. Bahkan financial statement 

fraud telah menjadi isu yang semakin mendalam mengingat dari 

dampaknya yang dapat merugikan stakeholders dan juga stabilitas pasar. 

Oleh karena itu, dengan menggunakan fraud hexagon, peneliti akan 

menganalisa variabel-variabel yang mungkin berdampak pada financial 

statement fraud pada penelitian ini. Dengan demikian, perusahaan-

perusahaan sektor perbankan dan keuangan yang ada pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020 hingga 2022 menjadi subjek utama 

penelitian ini. Sehingga, metodologi yang digunakan pada penelitian ini 

diperkirakan akan menambah pemahaman kita tentang alasan di balik 

dan variabel yang berkontribusi pada financial statement fraud di industri 

penting ini. 

Financial statement (laporan keuangan) dapat diartikan sebagai 

sarana yang utama dari perusahaan untuk memberikan informasi terkait 

keuangan pada pihak yang bersangkutan, termasuk bagi pihak di luar 
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perusahaan serta memiliki maksud dalam memberi informasi pelaporan 

keuangan bagi para pemakai laporan (Kieso, Weygandt, and Warfield 

2020). Laporan keuangan terdiri dari beberapa komponen seperti neraca 

(laporan posisi keuangan), laporan rugi laba (laporan laba rugi), laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 

(CALK). Informasi mengenai keuntungan telah disediakan dari beberapa 

bagian ini. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai laporan (laba dan 

rugi) dalam menilai kinerja dan tanggung jawab manajemen, mencapai 

tujuan operasional, mendukung investor, dan menjadi bahan penilaian 

potensi keuntungan perusahaan di masa depan (Priswita and Taqwa 

2019). 

Eksistensi suatu perusahaan akan tetap terjaga ketika para 

manajer mampu memahami kandungan informasi dalam suatu laporan 

keuangan dan dapat dijadikan sebagai bahan motivasi untuk selalu 

meningkatkan kinerja dari perusahaan yang dinaungi. Meski demikian, 

tidak jarang data keberhasilan laporan keuangan dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk mendapatkan dukungan pihak-pihak terkait. Oleh karena 

itu, korporasi sebenarnya memanipulasi beberapa aspek laporan 

keuangan untuk menjaga citra positif tersebut, yang dapat 

mengakibatkan salah saji dalam laporan. Apabila hal ini terus 

berkelanjutan, maka akan menyebabkan dampak buruk dengan 

berkurangnya tingkat kepercayaan para pengguna laporan serta 

merugikan pihak-pihak dari pemangku kepentingan.  

Fraud (kecurangan) atau penghilangan kuantitas atau bahkan 

pengungkapan dengan sengaja dalam hasil laporan dengan maksud untuk 

menyesatkan pengguna laporan keuangan dianggap sebagai penipuan. 

Ketepatan pengambilan keputusan di kalangan kreditor dan investor 

mungkin terganggu akibat data keuangan yang tidak akurat ini. ACFE, 

yang merupakan Asosiasi Pemeriksa Kecurangan Bersertifikasi, adalah 

organisasi terbesar di dunia yang fokus pada pencegahan dan 

penanggulangan penipuan dalam laporan keuangan. Bermarkas di 

Austin, Texas, Amerika Serikat, ACFE memiliki hampir 70.000 anggota 
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yang tersebar di lebih dari 150 negara. Motto mereka adalah "Together 

Reducing Fraud Worldwide", yang mencerminkan komitmen ACFE 

untuk mengurangi penipuan di dunia bisnis secara global dan 

memastikan bahwa profesi ini dikenal memiliki tingkat integritas dan 

objektivitas yang tinggi (ACFE-Indonesia 2021). 

Pada tahun 2022, ACFE menerbitkan publikasinya yang berjudul 

“A Report to the Nations” atau bisa disebut RTTN yang diterbitkan setiap 

2 tahun sekali. Publikasi ini merupakan hasil survey ACFE dengan 

responden para pemegang sertifikasi CFE (Certified fraud Examiner) di 

seluruh dunia. Dalam RTTN dijelaskan mengenai detail kasus fraud yang 

terjadi pada berbagai negara di Amerika Serikat, Kanada, Afika Sub-

Sahara, Asia Pasifik, Eropa Barat, Afrika Utara dan Timur Tengah, Asia 

Selatan, Amerika Latin, Kepulauan Karibia, Eropa Timur Serta Asia 

Barat Daya. Selain itu, pada RTTN disebutkan bahwa terdapat tiga 

kategori kecurangan (fraud) yang paling banyak terjadi selama tahun 

2020-2022, antara lain asset misappropriations, corruption, dan 

financial statement fraud (Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) 2022). 

Tabel 1.1  

Tiga Kategori Fraud yang Paling Sering Terjadi 

Kategori fraud Persentase Kasus Kerugian 

Asset Misappropriations 86% $ 100,000 

Corruption 50% $ 150,000 

Financial statement fraud 9% $ 593,000 

    Sumber: ACFE (2022) 

Pada tabel 1.1 di atas dijelaskan bahwa survei ACFE tahun 2022 

terdapat beberapa masalah kecurangan yang paling sering ada yaitu pada 

masalah asset misappropriations dengan persentase sebesar 86% dan 

kerugian mencapai $100.000 atau setara dengan 1,5 Milyar Rupiah serta 

kasus financial statement fraud menjadi kasus dengan jumlah terendah 

yaitu tingkat persentase hanya sebesar 9% namun jumlah kerugian yang 
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diakibatkan mencapai $593.000 atau setara dengan 9,2 Milyar Rupiah. 

Sehingga dari sini dapat disimpulkan bahwa financial statement fraud 

merupakan kasus yang mampu mengakibatkan jumlah kerugian terbesar 

dibandingkan dengan asset misappropriations dan corruption. 

 

Gambar 1.1 Industri yang Terdampak Fraud 

Sumber: ACFE (2022) 

Gambar 1.1 menyajikan hasil survei ACFE tahun 2022 yang 

menunjukkan bahwa sektor perbankan dan keuangan memiliki tingkat 

kecurangan tertinggi, dengan 351 kasus yang melibatkan fraud, di mana 

11% di antaranya merupakan kasus financial statement fraud. Fakta ini 

menegaskan bahwa industri perbankan dan keuangan telah mengalami 

banyak kasus kecurangan dalam beberapa tahun terakhir (Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) 2022). 

Masalah kecurangan pelaporan keuangan pernah terjadi pada 

beberapa perusahaan besar di Indonesia, termasuk permasalahan yang 

terjadi di PT Asuransi Jiwasraya. Pada tahun 2020, Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) telah mencekal 10 orang yang memiliki potensi 

tersangka pelaku kasus yang dialami PT Asuransi Jiwasraya. Kasus ini 

berawal pada saat tahun 2006, BPK menyatakan bahwa PT Asuransi 

Jiwasraya melakukan pencatatan laba pada 2006, tapi ternyata hal 

tersebut hanyalah sebuah manipulasi dari rugi menjadi untung. Tak 

hanya itu, PT Asuransi Jiwasraya juga melaporkan laba senilai Rp 360,6 
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miliar pada tahun 2017. Tapi perseroan mendapat opini tidak wajar sebab 

kurangnya cadangan senilai Rp 7,7 triliun. selanjutnya, BPK 

mengungkapkan pada tahun 2018 PT Asuransi Jiwasraya mengalami 

kerugian sebesar Rp15,3 triliun, dan pada akhir tahun 2019, ekuitas 

perseroan negatif sebesar Rp27,2 triliun. Akhirnya pada tahun 2020 

skandal Jiwasraya sudah memasuki ke waktu penyidikan di kejaksaan 

agung hingga Bursa Efek Indonesia (BEI) menyebutkan bahwa PT 

Asuransi Jiwasraya perlu diberhentikan sementara dari perdagangan 

saham (Www.Liputan6.com 2020). 

Fraud triangle oleh Cressey (1953) merupakan tiga teori yang 

dapat dipergunakan dalam mendeteksi kecurangan pada pengecekan 

laporan keuangan ialah pressure, opportunity, dan juga rationalization. 

Yang kemudian teori ini bertumbuh menjadi fraud diamond karena 

terdapat penambahan elemen yaitu capability oleh Wolfe dan Hermason 

(2004). Seiring dengan bertambahnya tahun, maka pada 2011 teori ini 

dikembangkan oleh Crow dengan menambahkan elemen ego atau 

arrogance yang dinamai dengan teori fraud pentagon. Tidak lupa juga 

bahwa Vousinas telah mengembangkan teori  fraud hexagon pada tahun  

2019 dan menambahkan elemen collusion (Sagala dan Siagian, 2021). 

Namun pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori fraud hexagon. 

Alasan peneliti memakai teori ini sebab merupakan teori terbaru yang 

telah disempurnakan dari teori-teori fraud sebelumnya.   

Pressure, opportunity, rationalization, capability, ego atau 

hubris, dan collusion merupakan komponen-komponen teori fraud 

hexagon (Vousinas 2019). Variabel independen yang berisi berbagai 

elemen pada teori fraud hexagon menggunakan proksi variabel dalam 

pengukurannya sehingga akan dapat diteliti. Tekanan atau pressure pada 

penelitian ini nantinya digambarkan dengan tekanan eksternal (external 

pressure), rasionalisasi akan digambarkan dengan pergantian auditor 

(change in auditor), peluang akan digambarkan dengan pemantauan 

yang tidak efektif (change in monitoring), maka kemampuan akan 

digambarkan dengan pemantauan yang tidak efektif (change in 
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monitoring) digambarkan dengan pergantian direksi (change in 

director), arogansi digambarkan dengan frekuensi gambar CEO, dan 

kolusi gambarkan dengan proyek kerja sama dengan pemerintah. Ada 

tekanan pada elemen pertama, atau tekanan yang digambarkan oleh 

variabel tekanan eksternal (external pressure). Menurut (Handoko 2021), 

tekanan eksternal (external pressure) terlihat ketika manajemen dituntut 

untuk memenuhi keinginan dan keperluan pihak lain. Hal tersebut bisa 

menimbulkan potensi penipuan, terutama jika organisasi memberikan 

terlalu banyak tekanan pada karyawannya. Sementara penelitian yang 

juga dilakukan oleh Handoko (2021) menjelaskan bila tekanan eksternal 

kurang mampu mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, sedangkan 

penelitian Hartadi (2022) memaparkan bila tekanan eksternal 

mempunyai pengaruh positif yang sangat besar pada kecurangan dalam 

laporan keuangan.  

Pada elemen kedua ada elemen rationalization yang akan 

digambarkan dengan variabel pergantian auditor (change in auditors), 

dimana pada variabel ini ialah suatu keputusan yang telah ditentukan 

manajemen dalam menggeser posisi auditor sehingga manajemen akan 

mendapatkan pengganti dengan kualitas keja yang lebih baik. Tugas 

penting auditor ialah melakukan pemantauan pada laporan keuangan. 

Dimana pemikiran atau pendapat dari auditor dapat dijadikan sebagai 

dasar penilaian untuk pengguna laporan keuangan. Sehingga berawal 

dari sini, maka perusahaan tetap dapat merasionalisasikan kecurangan 

yang terjadi dengan alasan adanya pergantian auditor. Hal ini sesuai dari 

penelitian yang dilaksanakan oleh Kiki Elita dan Mutmainah (2022) yang 

memproksikan rasionalisasi dengan pergantian auditor dengan hasil 

bahwa pergantian auditor mempengaruhi kecurangan laporan keuangan.  

Pada elemen ketiga terdapat opportunity yang digambarkan 

dengan variabel pemantauan yang tidak efektif (ineffective monitoring). 

Dimana variabel ini dapat ditunjukkan pada saat perusahaan mempunyai 

sebuah unit untuk melakukan proses pengawasan namun tidak kompeten, 

sehingga hal ini dapat berakibat pada sistem pengawasan kinerja di suatu 
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perusahaan menjadi tidak efisien (Budiyanto dan Puspawati, 2020). 

Maka dengan adanya kelemahan pada sistem unit pengawasan yang telah 

dimiliki oleh perusahan, dapat dipastikan juga bahwa tingkat kecurangan 

yang dapat terjadi nantinya semakin besar. Hal tersebut juga sependapat 

dengan penelitian yang dilaksanakan Handoko (2021) dan Sari dan 

Nugroho (2020) dimana pada penelitian tersebut menyatakan bahwa 

pemantauan yang tidak efektif berdampak positif pada kecurangan 

laporan keuangan. Namun hal tersebut tidak sesuai penelitian  

(Budiyanto dan Puspawati, 2020) yang memaparkan bila pemantauan 

yang tidak efektif berdampak negatif pada kecurangan laporan keuangan.  

Pada elemen keempat terdapat elemen capability yang akan  

digambarkan dengan variabel pergantain dewan direksi atau (change in 

directors), hal ini ditunjukkan dengan pergantian suatu kepengurusan 

yang dilakukan oleh perseroan. Pergantian manajer tersebut dilakukan 

karena persero dapat mengindikasikan ada aktivitas curang yang dapat 

dilaksanakan oleh perusahaan (Handoko 2021). Pergantian direksi 

dilakukan agar tindak kecurangan dapat di minimalisir, dan memberi 

efek jera pada pihak bersangkutan. Selain itu, persero juga memberikan 

kesempatan lain bagi manajer baru untuk beradaptasi agar dapat 

memajukan dan meningkatkan efisiensi kinerja di perusahaan agar jauh 

dari tindak ecurangan. Hal ini sesuai penelitian Larum et al. (2021) yang 

memaparkan bila pergantian direktur berdampak positif pada kecurangan 

laporan keuangan.   

Elemen kelima melibatkan indikator arogansi yang diwakili oleh 

variabel frekuensi gambar CEO, yang mengacu pada seberapa sering 

gambar seorang CEO muncul dalam laporan keuangan perusahaan 

sebagai cerminan dari sikap arogansi CEO tersebut. Bahkan seorang 

CEO dapat melakukan kecurangan dengan yakin dan percaya diri sebab 

merasa bahwa jabatan yang telah dimiliki merupakan jabatan yang kuat 

dan paling berkuasa serta kebal hukum. Berdasarkan penelitian dari Sari 

dan Nugroho (2020) memaparkan bila variabel frekuensi gambar CEO 

ini berpengaruh positif pada kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut 
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berbanding justru terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Budiyanto dan Puspawati (2020) dan Handoko (2021), dimana pada 

penelitian mereka menyebutkan bila frekuensi gambar CEO berdampak 

negatif pada kecurangan laporan keuangan. 

Elemen yang terakhir merupakan elemen kolusi (collusion) yang 

akan digambarkan dengan variabel proyek kerja sama dengan 

pemerintah. Tujuan dari adanya kolusi ini adalah untuk memberantas 

suatu tindak kejahatan. Dimana pada masing-masing pihak bertanggung 

jawab untuk melawan pihak lain yang akan melakukan kecurangan 

(Vousinas 2019). Penipuan laporan keuangan dapat didorong dalam 

dunia usaha melalui kolaborasi dengan proyek-proyek pemerintah. 

Perusahaan mungkin mengalami tekanan untuk memalsukan laporan 

keuangan guna menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik atau 

untuk menutupi aktivitas keuangan yang tidak etis akibat mengerjakan 

proyek pemerintah. Penelitian Budiyanto dan Puspawati, (2020); 

Handoko (2021); Sari dan Nugroho (2020) yang menjelaskan bila usaha 

patungan antara dunia usaha dan pemerintah mempunyai dampak positif 

pada penipuan laporan hasil keuangan, juga sangat mendukung hal ini. 

Namun penelitian yang dilakukan Nurardi dan Wijayanti (2021) 

bertentangan dengan hal ini, dengan menyatakan bahwa kolaborasi 

pemerintah-perusahaan mendorong terjadinya kecurangan laporan 

keuangan dibandingkan menguranginya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menginvestigasi 

variabel-variabel yang mempengaruhi kecurangan dalam laporan 

keuangan, hasilnya bervariasi dan bahkan ada ketidaksesuaian 

antarpenelitian. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan studi yang 

lebih dalam. Penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 hingga 2022 sebagai 

objeknya. Pendekatan ini dipilih karena survei ACFE tahun 2022 

menunjukkan bahwa sektor perbankan memiliki jumlah kasus 

kecurangan dalam laporan keuangan yang paling tinggi. Dengan 

demikian, peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kecurangan dalam laporan keuangan dengan 

menggunakan kerangka "Fraud Hexagon". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat konteks permasalahan yang telah dibahas 

sebelumnya, maka para akademisi dapat mengenali permasalahan pada 

penelitian ini, seperti: 

1. Financial statement fraud ialah bentuk penipuan yang kasusnya 

paling sedikit, menurut output survei Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) tahun 2022, namun memiliki rata-rata dampak 

kerugian terbesar secara keseluruhan.  

2. Financial statement fraud memang terjadi, khususnya di industri 

perbankan dan keuangan. Hal inersebuti dikuatkan dengan laporan 

ACFE tahun 2022 yang menjelaskan bila sebagian besar insiden 

penipuan laporan keuangan terjadi di industri ini. 

3. Penelitian sebelumnya menghasilkan temuan yang bertentangan, 

sehingga peneliti ingin mengevaluasi kembali seberapa konsisten 

hipotesis dan temuan penelitian sebelumnya. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa pembatas, seperti: 

1. Studi ini mengidentifikasi sembilan elemen yang terkait dengan 

penipuan laporan keuangan: tekanan eksternal (external pressure), 

pergantian auditor (change in auditors), pemantauan yang tidak 

efektif (ineffective monitoring), pergantain dewan direksi (change in 

directors), frekuensi gambar CEO (frequent number of CEO's 

picture), dan proyek kerja sama dengan pemerintah. 

2. Hanya sampel perusahaan sektor perbankan dan keuangan yang 

memenuhi persyaratan tertentu dan ada pada BEI yang dipakai pada 

penelitian ini. 

3. Jangka waktu penelitian adalah tahun 2020–2022. 
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D. Perumusan Masalah 

Sesuai latar belakang sebelumnya, sehingga perumusan 

permasalahan pada penelitian ini ialah: 

1. Apakah tekanan eksternal dapat mempengaruhi terjadinya financial 

statement fraud? 

2. Apakah pergantian auditor dapat mempengaruhi terjadinya financial 

statement fraud? 

3. Apakah pemantauan yang tidak efektif dapat mempengaruhi 

terjadinya financial statement fraud? 

4. Apakah pergantian anggota dewan direksi dapat mempengaruhi 

terjadinya financial statement fraud? 

5. Apakah frekuensi gambar CEO dapat mempengaruhi terjadinya 

financial statement fraud? 

6. Apakah proyek kerja sama dengan pemerintah dapat mempengaruhi 

terjadinya financial statement fraud? 

7. Apakah secara bersama-sama tekanan eksternal, pergantian auditor, 

pemantauan yang tidak efektif, pergantian dewan direksi, frekuensi 

gambar CEO, dan proyek kerja sama dengan pemerintah 

mempengaruhi terjadinya financial statement fraud? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai perumusan masalah yang sudah dijelaskan pada bagian 

atas, sehingga tujuan penelitian ini alah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tekanan eksternal terhadap financial 

statement fraud. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pergantian auditor terhadap financial 

statement fraud. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemantauan yang tidak efektif terhadap 

financial statement fraud. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pergantian dewan direksi terhadap 

financial statement fraud. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi gambar CEO terhadap 

financial statement fraud. 

6. Untuk mengetahui pengaruh proyek kerja sama pemerintah terhadap 

financial statement fraud. 

7. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari tekanan eksternal, 

pergantian auditor, pemantauan yang tidak efektif, pergantian dewan 

direksi, frekuensi gambar CEO, dan proyek kerja sama pemerintah 

terhadap financial statement fraud. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademisi, studi ini berguna sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan sebagai perbandingan dalam menguji 

konsep fraud hexagon untuk mendeteksi kecurangan dalam 

laporan keuangan. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan informasi tentang 

faktor-faktor yang berperan dalam kecurangan dalam laporan 

keuangan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka. 

c. Bagi penulis, studi ini berfungsi sebagai cara untuk memperluas 

pengetahuan dan memberikan gambaran tentang bagaimana 

hexagon fraud mempengaruhi kecurangan dalam laporan 

keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk investor, diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat dalam 

menentukan beberapa faktor yang dimiliki perusahaan tertentu, 

sehingga bisa lebih berjaga-jaga ntuk melaksanakan investasi 

pada suatu perusahaan tertentu.  

b. Untuk perusahaan, penelitian ini bermanfaat untuk memberi 

wawasan pada  manajemen mengenai beberapa penyebab yang 

dapa mempengaruhu financial statement fraud. Dengan 

demikian, manajemen perusahaan dapat bertindak secara 
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bertanggung jawab supaya lebih waspada dan bisa dicegah dari 

kecurangan laporan keuangan. 

 

Bab II. Tinjauan Pustaka 

A. Kajian Pustaka 

1. Teori Keagenan 

Teori keagenan dapat diartikan sebagai teori yang membahas 

tentang korelasi kerjasama antara pemegang saham sebagai prinsipal 

dan manajemen sebagai agen. Sebagai pihak prinsipal (pemegang 

saham), wajib mendelegasikan otoritas pengambilan suatu keputusan 

kepada agen (manajemen) dan selanjutnya agen harus bisa 

bertanggung jawab kepada pemegang saham atas kinerja yang mereka 

lakukan. Pemegang saham juga harus teliti dalam proses pengecekan 

kualitas kinerja pihak manajemen agar mampu memastikan bahwa 

tugas yang telah dilakukan sesuai dengan terget atau sesuai dengan 

kemauan dari pihak-pihak pemegang saham (Sagala dan Siagian, 

2021). 

Terdapat suatu masalah yang menjadi dasar dari teori 

keagenan ini, dimana hal tersebut dapat dilihat dari masing-masing 

pihak yang selalu berusaha untuk mengutamakan kepentingannya 

terlebih dahulu, baik agi manajemen sebagai pihak agen atau 

pemegang saham sebagai pihak prinsipal. Sehingga pada kontrak 

kerjasama yang sedang berjalan, tidak jarang akan timbul konflik atas 

kepentingan masing-masing pihak. Pihak agen selalu berusaha untuk 

mengutamakan kepentingan atas pemenuhan kebutuhan ekonomi dan 

juga kebutuhan psikologisnya. Sedangkan dari pihak prinsipal sebagai 

pemegang saham lebih mengutamakan kepentingan pribadi agar dapat 

selalu meningkatkan kesehjateraan hidupnya melalui profitabilitas 

yang diharapkan dapat selalu meningkat. 

Namun dengan adanya perbedaan kepentingan pada masing-

masing pihak, dapat memicu timbulnya agency problem. Agency 

problem ini dapat terjadi karena pihak-pihak dari agen lebih berupaya 
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